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BAB III

PENGARUH DARI POLA PEMIKIRAN
TASAWUF

A, Terhadap Bidang Aqidah

Aqideh ialeh imen stsu kepercsyasen, Sumbernye

‘yang asasi islsh al--Qur'an., Imen, islsh deri segi
teoritis yang dituntut pertame-teme den terdshulu
dari segala sesuatu untuk dipercsyai dengsn sustu
keimanan yang tidak boleh dicempuri oleh keragu-regu
an dan dipengsruhi oleh peressangkean, Imen itu
ditetapkan dengan positif saling bantu- membantus
teks-teks dan ayat-ayat al-Qur'an, Kemudien dengan
konsensus kaum muslimin yeng tsk perneh  berubah ,
bertolak sejek penyilsran Lslam pertsme di mess
Rasulullah hingge kini. Ayat-syat al-Qur'an tersebut
menuntut kepada manusis untuk dimiliki kepercaysan
itu, yeng mana merupakan serusn utems setisp Rasul

yang diutus Allah sebegai ysng dinyetaken sl-Qur'an-
dslam pembicereannys mengehsi pere Nabi den Rasul.1

Rasulullah saw, pernsh memberiken keterengen

tentang imen itu didepsn pers sshsbatnys, tetkale
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7Nsueuaz:r:tudd:l.n Razak, Dienul Iglem, PT Alma'arif -
Bandung, cet IX, 1986, hal, 119



seorang laki-laki yang kemudian ternysta die~-
adalah malaikat Jibril Yang dateng menyemer dalem
bentuk manusia, yang menanyaken kepada belisu "apa-~

keh imen ftu ?% Rasulullsh saw. menjawab?
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"Iman, ielah engkeu perceye (membenarken den mengs-
kui) kepeda Allah dan melaikatNys den dengen
men jumpaiNya, dan dengsn Rasul-Rasullya, dan
engkau percsyes dengsn heri berbangkit®, 3

v Sebenarnya psndangen sufi terhsdsp Tuhen
tideklah terbatas gseperti yang tersebut delesm 1lmu
tauhid, hanya mendasarkan peda keterangan-ketera -~
ngan al-Qur'an den hadits Nabi, mengensi dzatnya |,
-8ifat den af'alNya, Xeterangan mengensi hukum aqli,
mengenai yang wajib, Yang mustehil den yang Jjeiz
bagi Tuhan dengan pembsgian den penggolongannya
menjedi duspuluh sifst wajib, mustehil dan Jeiz,
tetapi sufi menganggap Tuhen itu sebsgsi sumber -

dari segals kesempurnsan den keindehen,

~ Pandengan sufi térhadap Tuhmn den manusies 1tu

adalsh satu, Sufi beranggapan, bshwa ¥Tuhan tidak

“Imem Bukhari, Sheheh Bukhari, Darul Ikhpsil -
Kutubil Arebiysh-Indonesis, juz I, 1981, hal. 18

3Nasaruddin Ragak, Op Cit, hal ., 120



dapat dipisahkan dari dirinya. Tuhan baginya  tidak
hanya berada dilangit, tetapi jﬁga berada di mans,
saja, oleh karena itu sufi melihat Tuhan dalam sega
la keadaan yang gaib dan Yang tidak gg}b, di dalam
dirinya atau diluar dirinya, orang sufi yakin bahwa
kemans mukanya dipalingkan di situ Tuhan berada. Ia
tidak mempunyai mata, yang ada hanya mata Tuhan, 1Ia
tidak mempunyai anggota yang bergerak jika tidak di
gerakkan Tuhan, tidak ada bentuk &ang bukan yang
Tuhan, manusia hanya merupaken sifat yang sewaktu -

waktu hilang lenyap, yang ada hanya gzat Tuhan.4

Banyak sekali cerita-cerita yang menunjukkan
bahwa pandangan sufi terhadap Tuhen itu sangat men-
dalam sekali, demikian mendalam cintanya kepada Tu-
han itu, sehingga banyak sekali kata-kata yang tidak
dapat ditafsirkan gecara lehir, orang sufi mengeta-
hui bahwa dunia ini fana, yang kekal atau baqa hanya
Tuhan. Oleh karena itu yang ada hanya Tuhan, alam
dengan segala isinya, tidak ada pada hakekatnya, Ma-
ka terjadilah faham wihdatul wujud.

4Prof.Dr.H. Abu Bakar Atjeh, Pengantar S# arah Su-
fi dan Tasawuf, Ramadhani, cet VII, 1993, hal. 102-103



Pandangan Ibnu Arabi, yaitu seorang ahli
filsafat dan ahli sufi, meninggal peda tahun (1240
M. ). Bahwa wihdatul wujud itu hanya satu, satu -
¥ang ada dan kekal, tidak mengalemi rerubshan, wii
Jud makhluk itulah merupskan lsin dari wujud yang
tunggal. Pada haljekatnya tidak ada perbedaan anta
ra keduanya, “kadanys: "Maha suci fuhsn yang men jg
dikan segals sesuatu dan dialah 'ain sesuatu hal",
Baginya Allah itu adalah hakekst ala m, dan wu jud
alam itu adalah ‘*ain wujud Allah, Perbedaén itu hg
nyalah rupa dua ragem dari hakekat yang Esa. Jadi
faham Ibnu Arebi sdalah berdassrkan wihdatul wu jud
serba tunggal, baginya alam semests ini, +termesuk
manusia adaleh bayangan-beyeangsn manifestasi dari

Allahos

Demikianlah remikiran Ibnu Arabi ini dalem
beberapa hal banyaklah bertentangsn dari gegala
pihak deri ehli fiqih, den deri ehli sufi dan ber-
ber jauhan dengan eqideh Islam, dibustnys perbeda-
an antara Tuban sebsgal realitas yang tidak dapat

dilihat den diketshui dengan Yuhen sebagail obyek

5531&. hal. 106-107



keimanan, ibadsh dan ninta kasih. Konsepsi
Tuhan sebagai obyek keimanan mirip dengan keper
cayaan orang tentang ke Esaan Tuhan, tetapi ter
Jadilah perbedsan dan jurang yang memisahkan ag
tara faham serba Tuhan dengan keadaan Tuhan

secara Islam yang mutlak.

Jelasnya dengan masuknya unsur tagawuf
dalam aqidah Islamiyah ini akhirnyas  terbentuk

lah konsep keTuhanan semakin mendalam.

B. Terhadap Bidang Syari'ah

Syari'ah lalah peraturan-peraturan yang diciptg
kan oleh Allah atau yang diciptakan pokok-pokoknya -
saja, supaya manusia berpegang kepadanya di dalam
hubungannya dengan Tuhannya, hubungannya dengan sau-
dara gesama muslim, hubungannfé dengan saudarsa sesa-
ma manusia, hubungannya dengan alam seluruhnys, dan

hubungannya dengan kehi.dupan.-6

Seluruh Hukum dan perundang-undangan yang terds
pat dalam Islam, baik yang berhubungan manusis de -
ngan Tuhannya, maupun antar manusia sendiri, dinama-

kan dengan syari'ah Islam. Dan segala hukum

6Nasaruddin Razak, Op Cit, hal. 249
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dan perundang-undangsn yang diciptakan oleh msnusisa
sendiri, bernamalah syari'sah buatan, yeitu busten
manusia,

Berdaserkan ketetapan Islam, syari'sh itu da-
-ri Allah, Sebab itu meka sumber syari'ah, sumber
hukum dan sumber perundang-undangan ialah datangnya
dari Allah itu sendiri, yamg di sampaikan Allah
kepada manusia dengan perantaraan Rasullys yang

tercantum dalam kitab al-Qur'en.

Aol syeri'ah telah di jelaskan sendiri oleh
al-Qur'an, Sehingga dengan demikian kita dapat me -
nemukan langsung maksudnya yang asliz seperti dalam
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"emudian Kami jadiken kemu berada diatas sustu

syari'ah (peraturan) dari urussn (egama) ftu, maka

fkutileh syari'at itu dan janganlah kamu %guti hawa
nafsu orang-oreng yang tidak mengetahui',

Dengan demikian maka pastilah syari'sh itu me
mengandung kebenaran yang mutlak. Dan pasti pula
seluruh ketetapab syeri'ah itu hanyalah nilei-nilai

kebenaran semata.9

T1v1d, hal. 242

8Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemshnya, hal. 817
Urs. Nasaruddin Razek, Op Cit, hah 243



Suff sebagai cerakehidupsn kerohanian telah
dilintesinya beberapa tahun dari perkembangannys ,
dimasa tertentu bercorak kesglafiyashan den diwaktu
yang lain bercorak jauh dari sifst kesalafiyahan ,
kadang-kadang hanye merupsksn suatu sistim pemiki -~
ran keagamaan saja, dan Juga mengzlami mess kekeru
han hingga pengikutnya kehilangsn identitss ideali
snya yang tinggi dan murni dari: psre rendirinya, -
sehingga hanya dilskukannys tatacsra rutin yang be
reifet lahir sedang isinya sams seksli diabaikan,
8eperti shalat, puasa dan haji adaleh geraksn badg
niyah yang batas geraknya dapat ditangkap oleh pen
ca indra, tapi kadang-kadang hatinya kosong dari -

rerasaan khusu',

Pola pemikiran shli hukum, memsnglsh peda wa
ktu itu sama sekeli tidaklah memuasskan bagi kaum
sufi yang selalu mencsri mekna yeng hakiki dan men
dalam dibalik bentuk lshiriysh. Pada wektu itu sug
8ana masyarekat ter jadi perbedaan antsre ksum sufi
dengan umat Islam yang lain dalam rola pemikiran -
serta sikap mereks masindg~masing, bsgi kaum sufi

Pelaksanaan syari'ah adaslsh segala hakekat dari

Ay
Lay



kenyataan yang tersembunyi dibalik kata-kata da-
lam bentuk lahiriyah, sedang umat Islam yang
lain hanya berdssar dan berpangkal pada kata-ka-
ta dan bentuk lshiriyah.

Pemikiran sufi semacam itu kalau ditinjan
secara historis mula-mula berasal dari golongan
Syl'ah yang mengajarkan bahwa al-Qur'an itu dan
segala sesuatu mempunyai arti lahir dan batin,
bagian batin inilah yang oleh kaum sufi dianggap
memiliki makna rahasia yang dikandungnya dan
hanya tersingkar bagi manusia pilihan Tuhan,
akhirnya pengertian ini dikembangkan dan diper -
luas kepada semua hal. Maka dapatlah dikatakan -
bahwa pertentangan antara hukum agama dan makna

batin dari hukum itu.

Ylama' sepakat bahwa syari'ah harus diiku-
ti dengan segals kesungguhan, siapa saja yang
mengatakan bahws hakekat beplawanan dengan sya =
ri'ah berarii orang itu kafir, syari'ah dan hake
kat itu keduanye tidak dapat dipisahkan, maksud-
nya adalah, tidek bisa terjadi yang dahir tanpa
dorongan batin. Begitu pula tidak adanya dorong-
an batin berarti tidak terjadi yang dahir.



Begitulah yang disyaratkan oleh para Ulama'
' Syari'ah tanpa hakekat adalah sia-gia dan hakekat
tanpa syari'ah adalah salah.1o

Jelasnya kaum sufi melihat ajaran agama
itu dari segi batinnya, yakni hakekat spirituil,
pola pemikiran seperti ini oleh sebaglan begar
kaum sufi salaf yang dibelanya dan diperjuangkan-
nya oleh tokoh-tokohnya seperti, Shal at Tustari,
al Jumaid dan Imam al Gazali sendiri. Dan dilain
fihak ada yang terlalu menitik beratkan pada ha -
kekat dan membebaskan orang dari syari'sh akhip -

nya’ terbawalah pada faham yang menyesatkan,

198yekh M. Nafis Bin Idris al Banjarie, alih ba -

hasa: K.H., Haderanie H.N, Ilmu Ketuhanan Permata a
iIndah, CV Amin, Surabaya, hal, 197



